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Abstract: Temporomandibular joint (TMJ) disorders are musculoskeletal problems with high
prevalence, especially in Southeast Asia. The use of mouthpieces during SCUBA diving for long
duration is at risk of causing oral trauma, local inflammation, and dysfunction of the TMJ and
masticatory muscles. Studies have shown a correlation between repeated use of mouthpieces and
post-dive jaw or neck pain, especially in military divers such as members of Direktorat Kepolisian
Air dan Udara (Ditpolair) North Sulawesi who are often exposed to similar conditions. This was an
observational study with a cross sectional design. Respondents were 30 members of Ditpolairud
North Sulawesi who met the eligibility criteria. The chi-square test was used to calculate the
correlation between duration and temporomandibular joint disorders. The results showed that the
majority of respondents were 17-30 years (53.3%), the duration of diving obtained the same results
(50%) in both time periods. Most subjects (63.3%) were found to have temporomandibular joint
disorders. The chi-square obtained a p-value of 0.058. In conclusion, there is no relationship between
the duration of use of SCUBA diving mouthpieces and temporomandibular joint disorders in divers
of the North Sulawesi Ditpolairud.
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Abstrak: Gangguan senditemporomandibular (TMJ) merupakan masalah muskuloskeletal dengan
prevalensi tinggi, terutama di Asia Tenggara. Penggunaan mouthpiece saat SCUBA diving dalam
durasi lama berisiko menyebabkan trauma mulut, inflamasi lokal, serta disfungsi TMJ dan otot
mastikasi. Studi menunjukkan korelasi antara penggunaan berulang mouthpiece dan nyeri rahang
atau leher pasca penyelaman, terutama pada penyelam militer yang sering terpapar kondisi serupa.
Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan desain potong-lintang. Responden ialah
30 anggota Direktorat Kepolisian Air dan Udara (Ditpolair) Sulawesi Utara yang memenuhi kriteria
eligibilitas. Uji chi-square digunakan untuk menghitung korelasi antara durasi dan gangguan TMJ.
Hasil penelitian mendapatkan mayoritas responden berusia 17-30 tahun (53,3%), durasi penyelaman
responden didapatkan hasil yang sama (50%) pada kedua periode waktu. Sebagian besar responden
(63,3%) mengalami gangguan TMJ. Hasil uji chi-square mendapatkan nilai p=0,058 yang
menunjukkan hubungan tidak bermakna. Simpulan penelitian ini ialah tidak terdapat hubungan
bermakna antara durasi penggunaan mouthpiece SCUBA diving dengan gangguan sendi
temoporomandibular pada penyelam Ditpolairud Sulawesi Utara.

Kata kunci: mouthpiece SCUBA diving,; gangguan sendi temporomandibular; penyelam
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PENDAHULUAN

Gangguan sendi temporomandibular merupakan kondisi nyeri pada mulut dan wajah yang
memiliki prevalensi kasus terbanyak di dunia.! Sebanyak 34% populasi di dunia mengalami
gangguan sendi temporomandibular (temporomandibular joint/TMJ) yang menjadikan kasus ini
sebagai gangguan muskuloskeletal yang paling sering terjadi setelah lower back pain."? Sekitar
1 dari 3 populasi di Asia mengalami gangguan TMJ dengan kasus terbanyak di wilayah Asia
Tenggara sebanyak 41,38%. Prevalensi penyakit ini di Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya, menyebabkan 1 dari 50 orang terus terdampak gangguan TMJ.>* Gangguan seperti
nyeri muskuloskeletal, terbatasnya pergerakan mandibula, dan terganggunya fungsi normal
pengunyahan menjadi masalah yang sering dijumpai pada gangguan TMJ dan menganggu
aktivitas sehari-hari.*

Self-Contained Underwater Breathing Apparatus (SCUBA) diving merupakan kegiatan
menyelam di bawah permukaan air dengan kedalaman tidak lebih dari 40 meter menggunakan
tabung oksigen.” Mouthpiece SCUBA diving merupakan alat yang menghubungkan mulut ke
regulator yang memungkinkan para penyelam untuk bernapas di bawah air serta menghindari
masuknya air ke dalam mulut.® Penyelam SCUBA diving umumnya menyelam dengan durasi
kurang lebih 25 menit dengan rerata kedalaman 35 meter di bawah permukaan laut.” Mouthpiece
yang digunakan selama kegiatan penyelaman akan ditahan oleh mulut. Hal ini meningkatkan
potensi risiko trauma serta gangguan pada mulut penyelam yang dapat muncul karena adanya
perubahan tekanan dan mengatupkan rahang secara konstan (clenching).® Penggunaan
mouthpiece SCUBA yang berulang dan diikuti dengan durasi penggunaan yang lama dapat
menyebabkan inflamasi lokal pada TMJ yang dapat memicu disfungsi komponen
temporomandibular serta gangguan pada otot mastikasi.®

Sebuah studi yang melibatkan 186 penyelam profesional menemukan bahwa durasi
penggunaan mouthpiece SCUBA diving berpengaruh dengan gejala gangguan TMJ, termasuk
nyeri di belakang leher serta area rahang. Penggunaan mouthpiece SCUBA diving dalam jangka
waktu yang lama secara bermakna meningkatkan ketegangan pada otot-otot daerah mastikasi,
menyebabkan gangguan TMJ, dan gejala nyeri pasca menyelam.” Inflamasi lokal yang terjadi
pada TMJ menyebabkan anterior disc displacement ketika mulut kondisi terbuka dan selama
mouthpiece digunakan.'® Apabila kondisi ini terus terjadi pada penyelam, maka dapat menggangu
aktivitas serta produktifitas dari tugas penyelaman.

Menyelam dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan tujuannya, salah satunya ialah
menyelam untuk kegiatan militer.!! Salah satu institusi pemerintahan yang melakukan aktivitas
penyelaman ialah Direktorat Kepolisian Perairan dan Udara (Ditpolairud). Berdasarkan tugasnya,
Ditpolairud bertugas untuk menyelenggarakan fungsi kepolisian perairan yaitu melakukan
kegiatan patrol penyelaman.'?> Menurut data, sebanyak 3.000 penyelam angkatan laut di Amerika
Serikat melakukan seratus ribu penyelaman setiap tahunnya.'> Hal ini juga bisa dibandingkan
dengan kegiatan penyelaman militer pada satuan Ditpolair dengan durasi yang diperkirakan
serupa. Durasi penyelaman tersebut menjadikan anggota Ditpolair yang rutin melakukan kegiatan
penyelaman rentan terhadap gangguan TMJ.

Penelitian yang membahas mengenai hubungan durasi penggunaan mouthpiece SCUBA
diving dengan gangguan TMJ belum pernah dilakukan di Sulawesi Utara, khususnya pada
penyelam Ditpolairud. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan mouthpiece SCUBA diving dengan gangguan
TMIJ pada penyelam Ditpolairud Sulawesi Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain potong lintang
terhadap penyelam Ditpolairud Polda Sulawesi Utara dengan jumlah 30 responden. Penelitian ini
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi-square dengan menggunakan
program SPSS versi 25.
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HASIL PENELITIAN

Responden penelitian ini merupakan penyelam Ditpolairud Polda Sulawesi Utara yang
berjumlah 30 anggota. Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden berdasarkan usia dengan
jumlah terbanyak pada usia 17-30 tahun (53,3%), diikuti usia 31-45 (30%), dan usia 46-60 (16,7%).

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia (tahun) Jumlah (n) Persentase (%)
17-30 16 53,3
31-45 9 30
46-60 5 16,7
Total 30 100

Tabel 2 memperlihatkan hasil distribusi durasi penyelaman; kedua durasi memiliki proporsi
yang sama (50%).

Tabel 2. Distribusi durasi penyelaman

Durasi (menit) Jumlah (n) Persentase (%)
<30 15 50
>30 15 50
Total 30 100

Tabel 3 memperlihatkan hasil distribusi gangguan TMJ. Yang terbanyak ialah responden
yang memiliki gangguan TMJ (63,3%).

Tabel 3. Distribusi gangguan TMJ

Gangguan TMJ Jumlah (n) Persentase (%)
Ya 19 63,3
Tidak 11 36,7
Total 30 100

Tabel 4 memperlihatkan hubungan durasi menyelam dengan gangguan TMJ yang telah diuji
menggunakan uji chi-square, dengan nilai p=0,058 (>0,05) yang menunjukkan hubungan tidak
bermakna.

Tabel 4. Hubungan durasi menyelam dengan gangguan TMJ

Durasi menyelam Gangguan TMJ Total Nilai p
Ya Tidak
<30 menit 7 8 15
>30 menit 12 3 15 0,058
Total 19 11 30
BAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Ditpolairud Polda Sulut yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan durasi penggunaan mouthpiece SCUBA diving dengan gangguan TMJ pada penyelam
Ditpolairud Sulawesi Utara. Responden yang mengisi kuesioner pada penelitian ini sebelumnya
sudah melewati kriteria inklusi dan eksklusi. Beberapa faktor seperti pernah mengalami gangguan
TMJ sebelumnya, sedang menggunakan alat ortodonti, sedang mengalami fraktur TMJ, terdapat
kehilangan gigi yang tidak digantikan gigi palsu, serta menggunakan gigi tiruan lepasan telah
dieksklusikan pada penelitian ini.

Pada penelitian ini, distribusi usia responden menunjukkan sebesar 53,3% responden
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merupakan anggota Ditpolairud dengan rentang usia 17-30 tahun di mana usia ini tergolong
merupakan usia remaja hingga dewasa muda.'* Mayoritas usia responden tersebut, berdasarkan
keterangan bidang Sumber Daya Manusia Kepolisian Republik Indonesia (SDM POLRI),
disebabkan oleh penerimaan anggota polisi baru yang diselenggarakan setiap tahunnya dengan
kriteria usia 17-22 tahun.!® Penelitian ini juga menilai karakteristik usia responden dengan seluruh
responden penelitian berjenis kelamin laki-laki; hal ini disebabkan oleh kuota penerimaan
anggota polisi yang dilaksanakan oleh bidang SDM POLRI pada jenis kelamin perempuan
cenderung lebih sedikit dibandingkan laki-laki.'®

Hasil analisis karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
usia dewasa muda yang merupakan kelompok usia yang rentan mengalami gangguan TMJ
dikarenakan rentan mengalami stres yang merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya
gangguan TMJ. Dallmer dan Sembiring'” pada penelitiannya menyatakan bahwa prevelensi
terjadinya gangguan TMJ lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki yang disebabkan
oleh adanya dominasi hormon estrogen.

Pada penelitian ini, rerata durasi menyelam anggota Ditpolairud Polda Sulawesi Utara
terbagi rata menjadi sebesar 50% responden menyelam dengan durasi <30 menit dan sebesar 50%
responden juga menyelam dengan durasi >30 menit. Hal ini berhubungan dengan sebaran usia
responden yaitu setengah dari responden tergolong usia dewasa muda. Penemuan pada penelitian
ini menandakan bahwa responden memiliki pengalaman menyelam yang belum terlalu lama yang
dapat memengaruhi durasi penyelaman. Hasil penelitian ini didukung oleh Wigunadi et al'! yang
menyatakan bahwa penyelam yang memiliki pengalaman menyelam lebih dari tiga tahun
cenderung melakukan penyelaman dengan durasi lebih dari 30 menit.

Penyelam SCUBA sering mengeluhkan nyeri pada TMJ serta otot pengunyahan yang
disebabkan oleh buruknya penggunaan mouthpiece SCUBA diving.'® Hasil distribusi gangguan
TMJ pada penelitian ini didapatkan sebesar 63,3% atau lebih dari setengah responden mengalami
gangguan TMJ. Menurut Bukovic et al,'® gangguan TMJ yang dikeluhkan oleh penyelam
merupakan salah satu akibat penggunaan mouthpiece SCUBA diving dalam jangka waktu lama.
Penelitian oleh Arbanto et al'® juga menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan mengharuskan penyelam
Ditpolairud untuk melakukan penyelaman dan menggunakan mouthpiece dalam jangka waktu
lama; hal ini meningkatkan kemungkinan terjadinya gangguan TMJ. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vanecek et al*’ yang menyatakan bahwa penyelam
militer rentan untuk menderita diver’s mouth syndrome, salah satunya yaitu gangguan TMJ.

Hasil uji chi-square yang dilakukan menunjukkan tidak terdapat hubungan durasi penggunaan
mouthpiece SCUBA diving dengan gangguan TMJ pada penyelam Ditpolairud Sulawesi Utara.
Penelitian yang dilakukan oleh Livingstone et al’! menyatakan bahwa penyebab terjadinya
gangguan TMJ pada penyelam tidak hanya disebabkan oleh lamanya durasi menyelam, tetapi juga
disebabkan oleh desain mouthpiece SCUBA yang bisa saja berbeda kecocokannya dengan setiap
individu. Seiring berkembangnya jaman dan teknologi, mouthpiece SCUBA kini dapat didesain
sesuai dengan keadaan gigi dan mulut penggunanya. Desain yang menyesuaikan dengan kontak
oklusi gigi merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi gejala dari gangguan TMJ.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun responden melakukan penyelaman
dengan durasi <30 menit, risiko terjadinya gangguan TMJ juga dapat terjadi. Selain durasi
penyelaman, terjadinya gangguan TMJ dapat juga disebabkan intensitas seseorang melakukan
penyelaman. Intensitas serta lamanya pengalaman seseorang dalam melakukan penyelaman juga
berperan besar dalam terjadinya gangguan TMJ. Hal tersebut didukiung oleh penelitian yang
dilakukan Vivacqua et al** pada penyelam, yang menyatakan bahwa semakin besar intensitas
serta semakin lama pengalaman seseorang dalam melakukan penyelaman, maka semakin besar
prevalensi terjadi gangguan TMIJ. Penelitian Jogko et al** terhadap hubungan durasi menyelam
dengan gangguan TMJ menggunakan standardised research protocol (RDC-TMD)
menunjukkan bahwa penyelam profesional juga rentan terhadap kejadian gangguan TMJ, tetapi
tidak terdapat hubungan antara durasi menyelam dengan gangguan TMJ.
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SIMPULAN
Durasi penggunaan mouthpiece SCUBA diving tidak berhubungan dengan gangguan sendi
temporomandibular pada penyelam Ditpolairud Polda Sulawesi Utara.
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